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ABSTRAKSI 

 

Fauzan, Nurul Fahmi, 2023. “Optimalisasi Perawatan Alat Bongkar Muat Untuk 

Kelancaran Kegiatan Bongkar Muat Di CTS BULK BORNEO”, Skripsi 

Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T.,M.M.,M.Mar. Dan 

Pembimbing II: Moh. Zaenal Arifin, S.ST , M.M. 

 

Bauksit merupakan bahan baku untuk membuat aluminium. Guinea salah 

satu negara dengan cadangan bauksit terbesar di dunia membuat banyak negara 

tertarik berinvestasi di negara ini. Namun perairan yang digunakan untuk jalur 

distribusi terhitung dangkal menyebabkan diperlukannya kapal jenis floating crane 

untuk membantu kegiatan bongkar muat. Dalam operasionalnya, kapal CTS Bulk 

Borneo beberapa kali mengalami hambatan dengan kerusakan alat bongkar muat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menghambat 

perawatan alat bongkar muat khususunya di kapal floating crane serta upaya untuk 

mengoptimalkan perawatan alat bongkar muat. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan teknik analisis data fishbone. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang menghambat perawatan alat bongkar 

muat adalah faktor manusia, faktor mesin, faktor metode, dan faktor lingkungan. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan CTS Bulk Borneo untuk mengoptimalkan 

perawatan alat bongkar muat antara lain: koordinasi dengan safety meeting, 

perawatan dilaksanakan sesuai jadwal, pemanfaatan waktu anchor untuk perawatan 

crane dan conveyor, serta memaksimalkan jumlah spare part yang direquest. Saran 

sebaiknya untuk melakukan perencanaan perawatan yang terkoordinasi dengan 

spare part yang memadai dengan waktu yang cukup untuk melakukan perawatan. 

 Kata kunci: perawatan, alat bongkar muat, crane, conveyor 
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ABSTRACT 

 

 

Fauzan, Nurul Fahmi, 2023. “Optimalisasi Perawatan Alat Bongkar Muat Untuk 

Kelancaran Kegiatan Bongkar Muat Di CTS BULK BORNEO”, Skripsi 

Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T.,M.M.,M.Mar. Dan 

Pembimbing II: Moh. Zaenal Arifin, S.ST , M.M. 

Bauxite is the raw material for making aluminum. Guinea, one of the 

countries with the largest bauxite reserves in the world, has attracted many 

countries to invest in this country. However, the waters used for distribution routes 

are relatively shallow, causing the need for a floating crane type vessel to assist 

loading and unloading activities. During its operations, the CTS Bulk Borneo ship 

experienced several problems with damage to its loading and unloading equipment. 

This study aims to determine the factors that hinder loading and unloading 

equipment maintenance and efforts to optimize loading and unloading equipment 

maintenance. The method used is a qualitative method with fishbone data analysis 

techniques. 

It can be concluded that the factors that hinder loading and unloading 

equipment maintenance are human factors, machine factors, method factors, and 

environmental factors. There are several ways that CTS Bulk Borneo can do to 

optimize loading and unloading equipment maintenance, including: coordinating 

with safety meetings, maintenance carried out according to schedule, utilizing 

anchor time for crane and conveyor maintenance, and maximizing the number of 

spare parts requested. Suggestions are best to carry out coordinated maintenance 

planning with adequate spare parts with sufficient time to carry out maintenance. 

 

Keywords: maintenance, loading and unloading equipment, cranes, conveyor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Transportasi secara umum adalah kegiatan mengangkut maupun memindahkan 

sesuatu dari tempat yang satu ke tempat yang lain. Transportasi merupakan salah satu 

wadah penghubung antar negara, memperlancar perekonomian di dunia, 

mempersatukan bangsa, serta mendukung keamanan dan pertahanan suatu negara. 

Menurut Kadir, Abdul (2006) transportasi merupakan sebagai usaha dan kegiatan 

mengangkut atau membawa barang dan/atau penumpang dari suatu tempat ke tempat 

lainnya. Dengan demikian, dapat didefiniskan bahwa kegiatan transportasi dapat 

tercapai bila memenuhi beberapa persyaratan seperti tersedianya muatan, adanya alat 

angkut yang memadai, serta tersedianya jalan yang akan dilewati untuk sampai ke 

tempat tujuan.  

  Salah satu jenis transportasi yang paling banyak digunakan di dunia ini adalah 

transportasi laut. Transportasi laut adalah segala jenis transportasi yang lazimnya 

beroperasi di laut.  Kebutuhan akan transportasi khususnya di bidang laut sangat besar, 

karena transportasi laut merupakan suatu alat pengangkut yang dapat mengangkut 

muatan dalam jumlah besar dan banyak dengan biaya yang relatif murah jika 

dibandingkan dengan moda transportasi jenis lain. Dalam dunia perdagangan 

internasional, hampir semua barang ekspor maupun impor di distribusikan 
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menggunakan sarana transportasi laut. Pemilihan penggunaan transportasi laut 

dikarenakan pertimbangan dapat mengangkut muatan dalam jumlah yang besar. Salah 

satu tujuan pengangkutan menggunakan moda transportasi laut adalah tercapainya 

muatan ke tempat tujuan dengan cepat, aman, dan selamat. Salah satu material atau 

muatan yang vital di perdagangan internasional dan banyak dibutuhkan di dunia adalah 

Bauksit. 

Bauksit merupakan mineral bahan baku untuk membuat aluminium. 

Aluminium yang sifatnya ringan, berwarna putih keperakan, lentur, dan lunak, 

membuatnya banyak digunakan menjadi bahan peralatan rumah tangga dan bagian-

bagian pesawat membuat kebutuhan bauksit  di dunia menjadi tinggi. Salah satu negara 

penghasil bauksit terbesar di dunia yaitu Guinea dengan 85 juta metrik ton per tahun, 

di bawah Australia dan Tiongkok. Negara di Afrika Barat ini memiliki cadangan 

bauksit terbesar di dunia dengan presentase mencapai 24%. Banyaknya cadangan 

bauksit di Guinea membuat perusahaan asing di bidang tambang dan pelayaran tertarik 

untuk berinvestasi di negara ini.   

 Untuk menunjang pendistribusian bauksit, transportasi laut berperan penting 

dalam dunia perdagangan internasional. Namun, kondisi perairan di Guinea dengan 

pantai yang dangkal, membuat mother vessel dengan ukuran cape size yang terdiri dari 

9 palka tidak bisa mencapai jetty untuk melakukan kegiatan bongkar muat bauksit. 

Disini terdapat peran penting kapal-kapal floating crane untuk melakukan tugasnya 

membantu proses bongkar muat bauksit di loading point. Salah satu diantaranya, di 
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CTS Bulk Borneo, tempat dimana peneliti melakukan penelitian, adalah jenis kapal 

floating crane dimana terdapat alat bongkar muat yang dirancang khusus di atas 

tongkang dengan mesin sendiri atau ditarik oleh tug yang dikombinasikan dengan 

crane, conveyor, dan ship loader untuk memindahkan muatan dari tongkang ke kapal 

ataupun sebaliknya. Floating crane berguna membantu mother vessel  yang tidak dapat 

masuk ke jetty untuk bongkar muat karena draft terlalu tinggi, 

Di CTS Bulk Borneo memiliki 2 crane buatan Liebherr dengan SWL (Safety 

Working Load) 30 MT untuk membongkar muatan dari tongkang, 2 hooper untuk 

tempat penampungan muatan dari crane, 5 belt conveyor, dan 2 ship loader. Untuk 

menunjang kegiatan bongkar muat dari dan ke kapal. Perawatan peralatan bongkar 

muat merupakan faktor penting guna menunjang kegiatan bongkar muat yang efisien. 

Maka perawatan terhadap peralatan bongkar muat harus selalu dijaga dengan baik. 

Namun beberapa peristiwa yang peneliti alami di kapal, membuat keterlambatan 

kegiatan bongkar muat diantaranya, kerusakan dari belt conveyor dan crane. Seperti 

robeknya belt conveyor 6 pada 6 Februari 2021 karena kondisi belt yang tipis, serta 

retaknya wire crane 2 pada 29 April 2021. 

Dari beberapa masalah tersebut, diperlukan komunikasi dan penjadwalan dari 

pihak perusahaan atau manajemen dan pihak kapal. Pihak kapal disini bertanggung 

jawab atas pelaksanaan perawatan dan perbaikan bilamana terjadi kerusakan pada alat 

bongkar muat di atas kapal, dan pihak perusahaan atau manajemen sebagai pengelola 

kapal yang bertanggung jawab untuk memasok  spare part alat dan bahan dari crane 
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atau belt conveyor untuk perbaikan dan perawatan alat bongkar muat yang akan 

dikerjakan oleh pihak kapal agar tidak ada keterlambatan kegiatan bongkar muat. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, kasus di kapal yang menyangkut 

keterlambatan kegiatan bongkar muat membuat peneliti tertarik untuk membuat 

penelitian dengan judul “Optimalisasi Perawatan Alat Bongkar Muat Untuk 

Kelancaran Kegiatan Bongkar Muat Di CTS Bulk Borneo”. 

B.  Fokus Masalah 

Berkaitan dengan perawatan alat bongkar muat khususnya di kapal floating 

crane, maka diperlukan sebuah penelitian tentang “Optimalisasi Perawatan Alat 

Bongkar Muat Untuk Kelancaran Kegiatan Bongkar Muat Di CTS Bulk Borneo”. 

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti meninjau kembali pengalaman ketika 

praktek laut di CTS Bulk Borneo, dan hanya akan membahas bagaimana 

memaksimalkan perawatan alat bongkar muat terkait crane dan conveyor di CTS Bulk 

Borneo. 

C.  Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang dan fokus masalah yang telah peneliti jelaskan di 

atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. bagaimana pelaksanaaan perawatan alat bongkar muat di CTS Bulk Borneo? 

2. faktor-faktor apakah yang menghambat pelaksanaan perawatan alat bongkar muat 

di CTS Bulk Borneo? 



5 
 

 

3. upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan perawatan alat bongkar muat di CTS 

Bulk Borneo? 

D.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dari 

penelitian skripsi ini adalah: 

1.  untuk mengetahui pelaksanaan perawatan alat bongkar muat di CTS Bulk Borneo. 

2. untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat pelaksaan perawatan 

alat bongkar muat di CTS Bulk Borneo. 

3. untuk mengetahui usaha apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

perawatan alat bongkar muat di CTS Bulk Borneo. 

E.  Manfaat Hasil Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai. peneliti mengharapkan 

adanya manfaat tidak hanya bagi penulis namun juga untuk pembaca. Adapun manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Secara teoritis peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi pembaca mengenai pentingnya perawatan alat 

bongkar muat khususnya di floating crane.  

b. Penelitian ini diharapkan memberikan pandangan kepada taruna-taruni yang akan 

melaksanakan praktek laut mengenai pemahaman alat bongkar muat dan 

perawatannya.  
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c. Penelitian ini bisa menjadi bahan kajian bagi peneliti lainnya, untuk menambah 

pengetahuan dan masukan terhadap perawatan alat bongkar muat khususnya di 

kapal floating crane. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Hasil penilitian ini diharapkan dapat berguna untuk crew yang bersangkutan 

dengan alat bongkar muat, khusunya dikapal floating crane, agar selalu rutin 

melakukan perawatan alat bongkar muat. 

b. Bagi perusahaan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 

untuk selalu rutin menjadwalkan perawatan alat bongkar muat. 

c. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan 

dan bekal yang bermanfaat di kemudian hari bilamana menjadi seorang 

Mualim.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Optimalisasi  

          Optimal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) adalah tertinggi, 

paling baik, sempurna, terbaik, paling menguntungkan. Mengoptimalkan berarti 

menjadikan sempurna, menjadikan paling tinggi, menjadikan maksimal.1 

Pengertian optimaliasasi menurut Poerwadarminta (2014) adalah hasil yang 

dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil 

sesuai harapan secara efektif dan efisien.2 

           Optimalisasi adalah proses pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu 

keuntungan yang paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan 

adalah memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling kecil 

yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah meminimumkan biaya.  

          Dari pengertian di atas, pengoptimalan dalam perawatan alat bongkar 

muat berarti menginginkan adanya  hasil yang efisien dengan melakukan 

perawatan secara rutin untuk mencegah atau meminimalisir kerugian dari 

masalah yang timbul pada alat bongkar muat.  

 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta.Gita Media Press. Online Available 
 
2 Poerwadarminta  (2014:124) 



8 
 

 

2. Perawatan 

Mesin merupakan alat dengan adanya konversi energi untuk membantu 

mempermudah pekerjaan manusia. Dalam penggunaannya secara berkelanjutan 

umur dan kehandalan alat akan menurun, dengan dasar inilah dilakukan 

pemeliharaan dalam suatu alat untuk meningkatkan umur dan kehandalan alat itu 

sendiri. 

Menurut Hj. Ninny Siregar dan Sirmas Munthe (2019) perawatan merupakan 

suatu fungsi dalam suatu aktivitas produksi dalam suatu industri, hal ini karena 

dalam suatu industri mempunyai peralatan atau fasilitas yang penggunaannya 

secara berkelanjutan terus-menerus untuk dapat mempergunakan peralatan 

tersebut, diantara kegiatan yang dilakukan seperti inspeksi pengecekan, lubrikasi, 

perbaikan serta penggantian komponen. 

  Tujuan dari perawatan yaitu mengurangi atau bahkan menghindari kerusakan 

peralatan dengan memastikan tingkat kesiapan serta meminimalkan biaya 

perawatan. Selain itu tujuan lain diantaranya yaitu, memaksimalkan performa 

peralatan, meningkatkan keawetan peralatan, dan mencegah terjadinya waktu 

henti yang mendadak yang dapat menyebabkan kerugian waktu dan finansial 

pada saat operasional alat.  Sedangkan fungsi dari perawatan yaitu untuk 

memperpanjang umur dari mesin dan peralatan produksi yang ada serta 

mengusahakan agar mesin dan peralatan produksi tersebut selalu dalam keadaan 

optimal dan siap pakai untuk kegiatan produksi. Jika mesin tidak dalam keadaan 

atau kondisi sebagai mana harusnya, maka akan berpengaruh pada produktivitas, 
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kualitas hasil, efisiensi, dan mengeluarkan biaya lebih bilamana terjadi 

kerusakan. Kegiatan dari perawatan mesin diantaranya, pemeriksaan atau  

checking, pelumasan atau lubricating, dan perbaikan atau  repairing.  

Jenis-jenis perawatan:  

a. Preventive Maintenance (Perawatan Pencegahan) 

 Perawatan tahap pertama adalah perawatan pencegahan dimana 

perawatan ini dilakukan jauh sebeleum terjadinya kerusakan. Perawatan ini 

terdiri dari dua jenis, yaitu perawatan berkala dan perawatan prediktif. 

Perawatan mesin berkala umumnya dilakukan secara rutin yang terjadwal. 

Sedangkan untuk perawatan mesin prediktif, dilakukan berdasarkan analisa 

trend yang akan mengkonfirmasi kapan terjadinya kerusakan pada mesin di 

komponen-komponen tertentu. Perawatan ini tidak bergantung pada waktu 

yang terjadwal. 

b. Corrective Maintenance (Perawatan Korektif) 

 Perawatan korektif merupakan kegiatan perawatan tahap kedua yang 

dilakukan untuk memperbaiki kerusakan yang ditemukan pada preventive 

maintenance atau perawatan pencegahan. Perawatan korektif dilakukan 

setelah kerusakan terjadi dan diketahui penyebabnya. Perawatan ini bertujuan 

untuk memulihkan dengan cara menandai penyebab kerusakan untuk 

kemudian dilakukan pergantian, perbaikan, atau mengubah bagian tertentu. 

Karena pemeliharaan ini bersifat memperbaiki, maka akan berhubungan 
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dengan deteksi kerusakan, penandaan lokasi kerusakan, dan langkah 

perbaikan atau penggantian bagian yang rusak. 

  Perawatan korektif dikenal juga sebagai breakdown maintenance atau 

no failure maintenance. Menurut Ating (2011) breakdown maintenance 

merupakan perawatan yang sangat kasar dan kurang baik karena dapat 

menimbulkan biaya tinggi, kondisi mesin atau komponen tidak diketahui dan 

tidak adanya perencanaan waktu tenaga kerja maupun biaya yang baik . 

 Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi kerusakan ini 

diantaranya sebagai berikut: 

1). merubah proses  

2). merancang kembali komponen yang gagal  

3). mengganti dengan komponen baru atau yang lebih baik 

4). meningkatkan perawatan preventif 

5). meninjau kembali dan merubah sistem pengoperasian mesin. Misalnya 

dengan merubah beban unit, atau melatih operator dengan sistem operasi 

yang lebih baik. 

Perawatan di atas kapal CTS Bulk Borneo dilakukan secara terjadwal dan 

rutin dengan check harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Selain itu, 

perawatan juga dilaksanakan dengan memperhatikan running hours atau jam 

kerja dari peralatan yang beroperasi berdasarkan PMS. Perawatan pencegahan 

dilaksanakan ketika kapal tidak sedang melakukan operasi bongkar muat. 

Sedangkan perawatan korektif dilakukan bilamana terdapat mesin atau 
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komponen yang mengalami kerusakan dapat terjadi sewaktu-waktu ketika 

sedang operasional.  

3. Alat bongkar muat  

Menurut Rinitami Njatrijani (2016) kegiatan bongkar muat barang adalah 

kegiatan yang mendukung kelancaran angkutan dari dan ke kapal ke suatu pelabuhan 

sehingga kegiatan bongkar muat barang dari dan ke kapal mempunyai kedudukan 

yang penting. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 60 Tahun 2014 adalah 

kegiatan usaha bongkar muat barang dari dan ke kapal di pelabuhan yang 

mekanismenya meliputi stevedoring, cargodoring, dan receiving/delivery dan 

dilaksanakan oleh badan usaha yang memiliki izin usaha dan didirikan khusus 

untuk bongkar muat. Beberapa peralatan bongkar muat diantaranya yaitu: 

a. Crane  

          Menurut Diah dan Suhariyanto (2018), crane adalah salah satu heavy 

equipment (alat berat) yang berguna sebagai alat pengangkat dalam proyek 

kontruksi. Crane beroperasi dengan mengangkat material yang akan 

dipindahkan secara tegak kemudian dipindahkan ke tempat yang diinginkan. 

Menurut Wibawa  (2019) crane kapal  adalah alat bongkar muat yang dirancang 

khusus di atas kapal yang digunakan sebagai alat pengangkat.  

          Merupakan suatu kenyataan bahwa pada era sekarang ini masih banyak 

pelabuhan-pelabuhan maupun area pertamabangan dan pembangunan gedung 

yang menggunakan crane sebagai salah satu pesawat angkat yang diandalkan. 
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Pada pelabuhan bongkar muat maupun area loading point juga, crane memiliki 

peran yang sangat besar untuk melakukan tugas proses bongkar muat. Untuk 

itu guna memperpanjang umur dan efektifitas dalam kinerja, para crew kapal 

maupun pekerja operator crane pada pelabuhan perlu memperhatikan 

perawatannya. 

1). Jenis-jenis crane 

a). Pembagian jenis menurut konstruksinya 

i).  Crawler Crane 

 Crawler crane adalah alat pengangkat yang umumnya 

digunakan di proyek pembangunan dan pelabuhan dengan 

jangkauan jarak yang tidak telalu jauh. Jenis ini memiliki sisi atas 

yang mampu bergerak 360o.  

ii). Mobile Crane 

 Crane jenis ini langsung terdapat pada mobil, sehingga bila 

crane akan dipindahkan, crane ini dapat dibawa dengan mudah ke 

lokasi tanpa memerlukan bantuan kendaraan. Crane jenis ini banyak 

kita lihat juga di area pelabuhan untuk membantu kelancaran proses 

bongkar muat. Sering kita lihat cara kerja mobile crane ini dengan 

mengangkut atau memindahkan peti kemas. 

iii). Tower Crane 

 Tower Crane merupakan alat yang digunakan untuk mengangkat 

material dengan cara vertical maupun horizontal ke suatu tempat 
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yang tinggi pada ruangan motilitas yang terbatas. Crane jenis ini 

banyak digunakan di pelabuhan Indonesia untuk membantu proses 

bongkar peti kemas dari kapal ke terminal pelabuhan maupun 

sebaliknya. 

iv). Hydraulic Crane  

 Pada umumnya setiap crane menggunakan sistem hidraulik dan 

pneumatic agar dapat bekerja. Susunan crane jenis memiliki 

susunan yang simpel.   

          Prinsip kerja crane dengan mengangkat material yang akan dipindahkan, 

memindahkan secara tegak, kemudian menurunkan material di tempat yang 

diinginkan. Setiap crane memiliki kapasitas angkat maksimum dalam SWL. 

SWL (Safety Working Load) merupakan beban kerja aman yang dapat diangkat 

dari suatu pesawat angkat. Pengerjaan crane memiliki beberapa mekanisme 

yaitu pendongkrak (luffing), pemutar (slewing) dan penjalan (travelling) 

berdasarkan kekuatan mesin, keseimbangan beban, momen dan tegangan tali 

kabel serta kemampuan berputar 360o. 

2). Cara mekanisme kerja crane sebagai berikut: 

a). Luffing  

 Mekanisme luffing dimanfaatkan untuk mengangkat atau menurunkan 

beban, prosesnya melalui motor yang bergerak dan menarik ulur kabel baja 

atau wire. Roller atau kabel baja dihubungkan dengan pulley. 
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b). Slewing 

 Mekanisme slewing digunakan untuk menggerakan saat menggerakkan 

muatan/beban sepanjang lengan crane secara tegak, dengan cara motor 

penggerak dihubungkan drum penggulung kabel baja yang menarik dan 

mengulur kabel baja dihubungkan oleh sistem pulley, dimana ujung kabel 

baja tersambung trolley dapat bergerak sepanjang lengan pengangkat 

tersebut dipergunakan untuk memindahkan beban atau material. 

c). Travelling 

 Cara kerja mekanisme pemutar sebenarnya memanfaatkan tenaga 

hidraulyc yang dibangkitkan oleh motor penggerak yang dihubungkan ke 

swing motor memutar bagian menara dari tiang utama crane.  Untuk 

melakukan mekanisme tersebut crane terdiri dari beberapa komponen, 

diantaranya yaitu: 

i). Boom 

Boom atau biasa disebut lengan crane adalah komponen crane  

yang mempunyai kemampuan berputar 360 derajat dengan fungsi 

sebagai tempat wire sling untuk mengangkat muatan yang akan 

dibongkar. Boom dilengkapi dengan hydraulic agar batang pemuat 

dapat bergerak ke atas ataupun ke bawah. 

ii).  Mast  

   Mast pada crane berfungsi sebagai penopang dari lengan crane, 

katrol, wire drum, dan juga pengait. 
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iii). Grab 

Grab adalah alat berupa sekop yang digunakan untuk operasi 

bongkar muat di kapal yang digerakkan oleh derrick winch. Fungsi 

grab adalah sarana utama pengerukan bauksit dari tongkang atau 

dari ruang muat ke terminal pelabuhan. 

  Pada CTS Bulk Borneo, tempat peneliti melakukan penelitian, 

crane digunakan untuk membongkar kargo bauksit dari DCS. DCS 

(Deck Cargo Ship) yaitu tongkang bermesin yang memiliki mesin 

penggerak sendiri tanpa bantuan dari towing tug. Kapal ini dapat 

bermanouver bebas, dan dapat sandar dengan sendirinya. Bauksit ini 

kemudian, dibongkar menggunakan 2 crane yang bergerak secara 

horizontal untuk kemudian mengambil cargo bauksit dan di 

tempatkan di hooper.  

b. Hooper 

         Hooper salah satau komponen tambahan yang berfungsi sebagai 

tempat masuk dan menampung cargo sebelum masuk ke proses selanjutnya. 

Bauksit yang telah dikeruk dari tongkang menggunakan crane untuk 

kemudian masuk ke hooper sebelum masuk ke conveyor.  

         Di CTS Bulk Borneo, terdapat dua hooper untuk menampung cargo 

dari dua crane. Setiap hooper didesain berbentuk persegi pada bagian atas, 

dengan frame berbentuk persegi sebagai penyaring bilamana terdapat batu 
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besar atau benda diluar muatan yang berisiko dapat merobek belt. Setiap 

penyaring berukuran 20x20cm. Bila terdapat batu besar maupun benda di 

luar muatan yang terdapati oleh frame, maka komplain dapat diajukan ke 

perusahaan tambang yang melakukan produksi bauksit. Setiap hooper 

langsung berhubungan dengan belt conveyor, untuk selanjutnya ditransfer 

menuju urutan belt. Hooper disertai dengan vibrator atau sistem getar 

bilamana terdapat blok cargo pada ujung hooper. 

c. Belt Conveyor 

Menurut Ananth, K. N. S., Rakesh, V  (2013) belt conveyor adalah 

pengangkutan material dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Belt conveyor 

memiliki kapasitas bantu beban tinggi dengan panjang penyampaian yang 

besar, desain yang sederhana, perawatan relatif mudah, dan keandalan 

pengoperasian yang tinggi. 

         Belt conveyor merupakan mesin dan alat pemindah material sepanjang 

arah horizontal maupun kemiringan tertentu secara terua menerus. Prinsip 

kerja belt conveyor adalah mendistribusikan material yang ada di atas belt, 

dimana pada sisi tail mendapatkan material dari hooper atau belt conveyor 

lain dan pada head material akan ditumpahkan akibat belt yang berbalik 

arah. Belt digerakkan oleh head pulley dengan motor penggerak. Belt 

conveyor merupakan salah satu alat pemindah material yang banyak 

digunakan di perindustrian, pabrik, maupun pertambangan. Hal ini 

dikarenakan belt conveyor mempunyai kapasitas yang cukup besar (500 
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sampai 5000 m³/jam atau lebih), pemindahan barang dapat dilakukan secara 

continue, jarak pemindahan yang cukup jauh (500-1000 m atau lebih), 

lintasan tetap serta bahan material yang dapat diangkut dapat berupa muatan 

curah (bulk load) atau muatan satuan (unit load), berat mesin relatif ringan 

serta pemeliharaan dan operasional yang mudah (Raharjo, 2012).  

         Adapun kelebihan dan kekurangan pada belt conveyor. Kelebihan dari 

belt conveyor adalah dapat mengangkut beban yang memiliki kapasitas 

besar, dimana kecepatan belt dapat diatur untuk menentukan berapa banyak 

material yang dipindahkan persatuan waktu, dapat bekerja dengan keadaan 

arah miring tanpa membahayakan operator yang mengoperasikannya, 

membutuhkan daya yang lebih kecil, sehingga dapat mengurangi biaya 

operasinya, tidak menghambat lingkungan sebab tingkat kebisingan dan 

polusi yang rendah, lebih ringan dari pada conveyor rantai maupun bucket 

conveyor serta aliran pengangkutan berlangsung secara terus menerus 

(continue). Sedangkan kekurangan dari belt conveyor ialah tarif perawatan 

sangat mahal, sabuk terlalu peka terhadap efek luar, contohnya muncul 

kerusakan di pinggir dan bagian atas atau permukaan belt, belt  dapat robek 

karena batuan yang tajam serta keras atau lepasnya sambungan belt, 

kemiringan atau sudut inklinasi yang terbatas dan jalur pemindahan 

(transfer line) untuk satu unit belt conveyor hanya bisa dipasang untuk jalur 

lurus. Berikut ini adalah komponen belt conveyor. 
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1). Tail pulley 

Tail pulley merupakan pulley terakhir yang terletak pada ujung 

belt conveyor dimana bergerak mengikuti head pulley. Tail pulley 

berfungsi sebagai tempat berputarnya belt menuju return roll. Tail 

pulley tidak dilengkapi dengan mesin penggerak seperti pada head 

pulley. 

2). Return Roll 

Return roll terletak di bawah dengan kata lain roll yang berfungsi 

untuk tumpuan belt ketika berbalik arah menuju head pulley. Selain 

itu juga berfungsi agar belt tidak melengkung maupun terlipat. 

Penempatan return roll yaitu satu buah pada satu titik tumpuan dengan 

panjang yang hampir sama dengan lebar belt. 

3). Carrying Roll 

Carrying Roll adalah roll yang menopang belt conveyor diantara 

tail pulley dan head pulley. Dimana konstruksinya terdiri dari  tiga roll 

pada setiap satu baris, dengan dua roll luar diposisikan miring dengan 

maksud agar muatan yang bergerak di belt conveyor tidak tumpah, 

dan satu roll lagi diposisikan mendatar. Jarak tiap-tiap carrying roll 

tidak lebih panjang dari return roll, dengan tujuan agar belt tidak lari 

dari roll dan mengurangi resiko slip dan belt yang terlipat. 
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4). Head Pulley  

Head pulley adalah sistem penggerak utama berjalannya belt 

conveyor. Head pulley sendiri memiliki kaitan dan berhubungan 

langsung dengan gearbox motor penggerak conveyor. Setiap motor 

penggerak head pulley berada tepat di ujung satuan belt conveyor. 

5). Bend pulley 

Bend Pulley mempunyai fungsi menjadi pelindung kekencangan 

belt sebelum gravity take up. Bend pulley artinya pulley conveyor 

yang terletak diantara head pulley serta tail pulley yang mempunyai 

fungsi sebagai pemberi bentuk conveyor yang diinginkan. Bend pulley 

merupakan  pulley  mediator atau bisa disebut sebagai pembelok belt 

menuju pulley pemberat atau diesbut juga take up pulley. Bagian yang 

bekerja untuk mengatur keseimbangan belt pemberat artinya bend 

pulley. 

6). Take Up Pulley 

Take Up Pulley mempunyai kegunaan digunakan untuk 

mengencangkan belt, sehingga bisa mengencangkan belt antara sama 

sisi yang tidak mengangkut material dan sisi yang mengangkut 

material, yang seolah memberi tambahan jarak antara head pulley dan  

tail pulley. Take up pulley terdiri dari dua jenis yaitu, Screw take up 
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dan  Gravity take up.  Screw take up berfungsi untuk belt yang 

memiliki panjang antara 50-100m. Sedangkan gravity take up 

digunakan untuk belt yang panjangnya lebih dari 100m. Fungsinya 

digunakan untuk mengencangkan belt vertical dan horizontal. 

7). Impact Roll 

Impact roll terletak di daerah curahan material ke dalam belt, 

terbuat dari rubber yang berfungsi menahan beban impact dari 

material yang jatuh di atas belt conveyor. 

8). Belt 

Belt adalah komponen utama dari belt conveyor. Belt conveyor 

biasanya terbuat dari nylon, steel, dan karet. Namun belt yang sering 

dipakai kebanyakan adalah belt yang terbuat dari karet. Hal ini 

dikarenakan karet memiliki kemampuan serap air yang rendah, 

regangannya kecil, umur yang lama, berkekuatan tinggi, lentur, 

ringan, dan ketahanan lapisan yang tinggi. 

d. Ship Loader 

Ship loader conveyor atau cargo loader adalah conveyor terakhir yang 

mengarah ke palka atau ruang muat kapal, dengan mekanisme slewing dan 

dapat berputar dalam derajat tertentu. Hal ini bertujuan agar dalam 

pemuatan cargo dapat maksimal rata di tiap-tiap palka, agar tercapainya 
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trimming. Ship loader memiliki chute atau ujung berupa corong atau bentuk 

lainnya yang dapat berputar maupun bergerak secara sliding. Ship loader 

juga disertai dengan sistem hydraulic, untuk menjaga atau menopang beban 

karena ship loader tidak memiliki tumpuan ketika sedang melakukan 

pemuatan. 

e. Dozer 

Dozer merupakan salah satu alat berat yang digunakan, untuk 

meratakan, menusuk, mendorong, menarik beban, menimbun, mengeruk 

kargo atau muatan berupa curah, serta bertujuan untuk meringankan kerja 

operator crane pada kapal floating crane. Selain itu, dozer juga dapat 

berfungsi meratakan kargo pada palka agar tercapainya trimming.  

Dozer pada umumnya digunakan untuk menggali dan mengangkut 

material jarak pendek. Selain itu, kegunaannya untuk menyebarkan material, 

ataupun menutup lubang bekas galian tambang. Karena mempunyai tenaga 

yang besar juga dozer digunakan untuk menarik beban yang berat atau alat-

alat mekanis berat yang sedang rusak, untuk dipindah selanjutnya ke tempat 

yang diinginkan. 

Untuk jenis dozer yang banyak digunakan di dunia pertambangan 

ataupun pemuatan pada kapal adalah jenis Wheel Tractor Dozer. Wheel 

Tractor Dozer memiliki ciri khas yakni dengan roda yang terbuat dari karet. 

Pemilihan menggunakan dozer jenis ini dikarenakan kecepatannya yang lebih 
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tinggi, dan dinilai lebih mudah beroperasi di atas kapal untuk meratakan 

ataupun mengeruk.  

B.  Kerangka Pikir 

    Berdasarkan uraian pada landasan teori di atas, peralatan bongkar muat 

memiliki peran khusus dan vital dalam kegiatan bongkar muat. Untuk mencapai 

kegiatan bongkar muat yang efektif dan optimal, diperlukan perawatan alat bongkar 

muat yang maksimal oleh crew CTS Bulk Borneo. Perawatan  yang dilakukan 

dengan cara preventive maupun corrective, dapat teratasi dengan perawatan yang 

rutin dan persediaan spare part yang mencukupi di atas kapal. Untuk bisa 

memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur dan sistematis, peniliti membuat 

kerangka berpikir terhadap hal-hal yang hanya akan menjadi pembahasan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah pada Bab I dapat ditarik simpulan dari 

uraian penelitian di atas. Simpulan diantaranya adalah: 

1. perawatan alat bongkar muat dilakukan dengan pedoman manual book dari 

tiap-tiap alat yang terangkum dalam PMS. Perawatan dilakukan menurut 

running hours atau jam kerja alat. Perawatan greasing terhadap wire crane 

dilakukan setiap sebelum kegiatan loading dimulai. 

2. faktor yang menghambat perawatan alat bongkar muat adalah kurangnya 

waktu akibat dari kegiatan loading yang begitu padat. Selain itu juga faktor 

yang krusial adalah ketersediaan spare part untuk melakukan pergantian 

yang tidak mencukupi.   

3. usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perawatan alat bongkar 

muat adalah dengan memanfaatkan waktu anchor dan waiting cargo 

semaksimal mungkin untuk melakukan maintenance. Perawatan yang 

dilakukan sesuai dengan jadwal dapat meminimalisir resiko kerusakan. 

Selain itu juga melakukan request spare part terutama belt, lem belt, dan 

wire dalam jumlah yang lebih. Koordinasi pada saat safety meeting 

mengenai pemfokusan kerja untuk perawatan alat bongkar muat juga harus 

dilakukan. 



80 
 

 

B.  Keterbatasan Penelitian 

1. permasalahan yang dibahas oleh peneliti hanya mencakup kejadian yang 

beberapa kali peneliti alami selama praktek di CTS Bulk Borneo mengenai 

kerusakan belt conveyor dan tidak melibatkan permasalahan serupa yang 

terjadi di kapal lain. 

2. literatur penelitian dan jurnal sebelumnya yang masih sedikit mengenai  

perbaikan belt conveyor sebagai pembanding untuk data sekunder. 

C.  Saran 

1. bila stok sudah menipis, pihak kapal harus segera mengusahakan untuk 

request spare part. 

2. pihak management juga harus mengusahakan secepat mungkin untuk 

melakukan pengiriman spare part untuk berjaga-jaga bila terjadi urgent 

kerusakan yang membutuhkan pergantian spare part. 

3. jika peralatan masih bisa diperbaiki, lakukan perbaikan. 

4. selalu melakukan perencanaan maintenance yang terkoordinasi dan sesuai 

jadwal perawatan agar tercapainya perawatan yang maksimal. 

5. meminta waktu satu hari dalam satu bulan kepada management untuk waktu 

maintenance, terutama maintenance alat bongkar muat. 

6. memaksimalkan  kemarau untuk melakukan pergantian belt dan wire. 

7. selalu memperhatikan faktor keselamatan crew bila terjadi cuaca buruk 

pada saat melakukan perawatan alat bongkar muat. 
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